BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan vyaitu
memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas

mengenai situasi yang terjadi. Dalam penelitian lapangan data didapatkan ketika

eginjat langsung “kelokasi
nenggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
nelitian yang berusaha mendeskripsika fu gejala, peristiwa, kejadian yang

terjadi saat sekarang.

penelitian (Sunggono, 2017). Penelitian ini

Penelitani ini dilakukan dari bulan

Februari 2022 sampai dengan Maret
2022 yang dilakukan d| PT Y|| Indonesig Dairy yang_terletak di Kawasan
dustri GIIC, Desa Su
a Barat. Penelitian
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seduk, penelitian merupakan angkah yang digunakan dari

awal hinggan,.ak penglifia BAWAJMGM menjawab
permasalahaan‘paca pertanyaan*ya jk ian térsebut.

3.2.1 Subjek Penelit
Subjek dalam penelitian, ada sihak — pihak yang menjadi sumber data

ten Bekasi,

uk Chruncy

e choco dan Chru Ingkat pemborosan

penelitian yang dapat membe infor gdengan pertimbangan entu.

Subjek dari penelitian ini adalah leade iap shift atau an” yang yang

bertanggung jawab pada proses produksi Line 9.
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3.2.2 Diagram Alir Penelitian
Prosedur pada penelitian ini dijabarkan dalam diagram alir, yang disajikan
dalam berikut ini :

Mulai

:
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Identifikasi dan Perﬂ'n::;?i/lasaah
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Sumber : Penulis 2022

\ 4
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.2.3 Penjelasan Diagram Alir
1. Studi Lapangan
Tahapan Pertama adalah pengamatan secara langsung di lokasi kegiatan
penelitian yang dilandasi pengetahuan teoretis untuk menggali dan
mengumpulkan data.

2. ldentifikasiz:dan Perumusan Masalah

Tahapan Kedua adalah.mengidentifikasi pemborosan yang terjadi di line
ea produksi dan merwmuskan mas aja yang harus diberikan usulan

perbaikan.

. Tujuan Penelitian
Tahapan Ketiga adalah menetukan t 'f
yang telah dibuat pada-tahap sebelu

an penelitian dari rumusan masalah

Pada “tahap ini peneliti mengota . yang sudh dikumpulkan dan
divalidasisehingga mefe a n WA NGn yang paling
dominan ketika, ne npr uksi®

6. Kesimpulan danSar

Pada tahap i ene nemberikan kesimpulan dan saran atas
permasalahan yang terjad ca pre i_line 9, dengan dilandasi oleh#data
data yang telah diolah, sehing membe Ae)ang atk bagi

perusahaan.
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Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data
1 Sumber Data

a. Data Primer adalah data utama yang akan digunakan dalam pengolahan.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh rekap laporan per-minggunya
dan wawancara wawancara terhadap penanggung jawab atau leader setiap
shift pada line 9 mengenai :

Reryebab waste paling sering terjadi.

Bahan dan alat yang.digunakan.

. Data Sekunder merupakan.data vy, ifatnya mendukung data primer,
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data
atau peneliti. Pada data sekunder infjaeneliti mendapatkan langsung dari
peneliti terdahulu.dan.studﬂstaka_

esia Dairy. Wawancara an...Jenis wawancara

mela awancara bebas tidak memeggt akan pedoman wawancara yang
telah te ulan datanya.

Pedoman W KwréA RA HlAem; aris-garis besar

permasalahan ya akan (Sugiono, 2017).

b. Observasi (Pengamat

Observasi merupakan pengamatan lang ang. dilakukan_diglapangan
dengan melihat laporan produksi setiap ggunya serta mencatat semua hal
yang berkaitan dengan penelitian. Seperti dalam statt peneliti
dapat mengamati bagaimana mesin- mesin bekerja dalam mengolah bahan
baku, komponen mesin mana yang masih bagus dan yang kurang bagus,
bagaimana kualitas barang yang dihasilkan, dan bagaimana performance

tenaga kerja atau operator mesinnya.
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3.4  Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode analisis data
diantaranya :
a.  Value Stream Mapping (VSM)
Value Stream Mapping digunakan memberikan gambaran alur dalam proses
produksi. Dengan Value Stream Mapping didapatkan gambaran rangkaian
informasivmengenaispergerakan produk dari awal proses produksi hingga selesai,

nggamdapatydiketahui dimana terjadiya) waste dan seluruh aktivitas yang

yolong value added, non-Value added, essary but non value added.

Diagram Fishbone

alami sehingga dapa

bone dalam penelit

salahan waste

koordinator atau leader setiap dan p i atan langstng di lapangan.

ailure. Mode And Effect A %ﬁ

engalikan nilai

FMEA d kan u ghasilkaneniai n C
rating severit e, ﬁl A NEH rating severity,

occurance, dan deté€tion yang kemudian diberikan rekomendasi perbaikan.
RPN = Severit Occurace (O) x Detection (D)




